1 PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, digunakan berbagai alat
mekanik yang bergerak secara rotasi yang disebut rotor, misalnya baling-baling
helikopter, roda kendaraan bermotor, propeler turbin angin, generator, dan pompa.
Secanggih apapun alat produksi rotor selalu mempunyai keterbatasan. Tidak ada rotor

yang sempurna seimbang dan selalu ada sisa massa tak seimbang pada sistem rotor.

Hal ini terjadi karena b 1756 isain i assa pada bagian rotor,
bahan yang tak ‘,k)1 AR ang X\ i nm

idak simetri.

Rotor tak seim alam kondisj enghasi getaran. Apabila
keadaan massa tak seimbang p ar meng hasilkan getaran
yang berlebihah‘atau di atas gakibatkan kerusakan
struktur pada frotor itu sen ep kerugian daya yang
tentunya akanjmengurangi kualitas pr ngalamj shutdown dari
proses produKksik maka dapat menyelab ang waktu  pfoduktif karena
membutuhkan ( perbai i ang besar.
|

Penelitian me'r'n a a}|<ibat massa tak
seimbang dan{‘ket an tel ilaKu oleh Bur,\ : /[1] v'!Pada penelitian
tersebut dilakuk plase ehydi i Np "\(;. _"{ldisi normal dan
pengujian kondisi massa-tak a I I ?ek‘mtdiketahui bahwa sistem

-

rotor dinamik yang mengalami getgrén' ibat méssé tak seimbang memiliki ciri khas
amplitudo yang relatif besar. Getaran akibat massa tak seimbang mengakibatkan
getaran yang besar pada arah radial. Penelitian lain telah dilakukan oleh Abidin, et.al
[2]. Pada penelitian tersebut dilakukan analisis getaran dari perangkat uji sistem poros
rotor dengan menggunakan enkoder. Pengujian ini dilakukan untuk mengukur getaran
pada perangkat uji sistem poros rotor. Kemudian penelitian yang dilakukan Hadmoko,

et.al. [3] tentang balancing rotor dengan analisis sinyal getaran dalam kondisi steady
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state dengan jenis single plane balancing. Pada rotor ditambahkan massa tak seimbang
agar diperoleh sinyal getaran pada keadaan sebelum balancing. Selanjutnya dilakukan
proses balancing rotor untuk mendapatkan sinyal getaran pada keadaan setelah
balancing. Dari pengujian tersebut diperoleh karakteristik amplitudo getaran sebelum
balancing yang relatif tinggi dan karakteristik amplitudo getaran setelah balancing
yang mengalami penurunan yang menandakan proses balancing berhasil. Selain itu
penelitian mengenai pengujian penyeimbang sistem poros rotor yang dilakukan oleh
Vernando, et.al [4]. Pada penelitian akukan pengujian penyeimbang

sistem poros tn\i&]&ll&ﬂn\&e&be[\%w 2 0an metoda tiga

massa coba 12

Pengujian di T jiyang hampir sama
p

yaitu sistem enggunakan sensor
accelerometer. dapat diperoleh
sinyal getaran.|Na mekanik yang berotasi

dalam keadaar asi pengujian dari

penelitian sebé elain itu sensor

yang digunak‘ Sjstem poros rotor

tersebut, sehin‘ ga Siiran bearing. Oleh
karena itu, dip‘ luka pg berada dekat
dengan rotor. Ke u Udie getaran berlebih

pada sistem rotor(PQ k jRel 3 : ~< a defiggnypenelitian yang akan
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya Dengan Yang Akan Dilakukan

Penelitian Penelitian yang dilakukan Model Sensor
Rotor
Bur, et.al | Kaji eksperimental getaran pada sistem | Ditumpu | Accelerometer
rotor akibat massa tak seimbang setiap
ujungnya
Hadmoko, | Balancing rotor dengan analisis sinyal | Ditumpu | Accelerometer
et.al getaran dalam kondisi steady state setiap
ujungnya
Vernando, | Pengujian penyeimbang sistem poros | Ditumpu | Accelerometer
et.al rotor denga s‘u meteda-tiga | setiap
aN[VERSLIAN ANDAT 4k
Penelitian “FOLO A\ Displacement
yang akan n akibat massa tak seimbang dengan | ditu sensor
dilakukan nakan metode
ujungn
Pada penelitia i akan dil rjadi pada rotor akibat
massa tak sei g, kemudi over-hung. Rotor yang
digunakan berdpa disk. Pada rotO#terse gai magsa. Sensor yang
digunakan ad displacement sensor. ebdt @ipilih karena dapat bekerja
tanpa harus b benda uji. i i or ditunjukkan
oleh besarnya e ngan. imbangan maka
semakin berhasi #mpangan diperoleh
\ /
dengan menganahisisssi i balancing.
L | ¥
\ K ": l)l' A o' A A \ v-,
1.2 Rumusan M%Eal_ah-x BANGY>
Rotor yang memiliki massa tak e a a aan’b.erputar akan menghasilkan

getaran. Apabila getaran tersebut melebihi batas yang diizinkan, maka akan
menimbulkan kerusakan struktur seperti pada bearing. Oleh karena itu perlu dilakukan
penyeimbangan pada rotor. Pada penelitian ini akan dilakukan balancing rotor model

over-hung melalui analisis sinyal getaran dengan menggunakan displacement sensor.

1.3  Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah
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a. Mendapatkan amplitudo getaran sebelum dan sesudah balancing
b. Mendapatkan massa penyeimbang dan posisinya pada proses balancing
c. Mendapatkan efisiensi penyeimbangan dalam balancing

1.4  Manfaat
Metode penyeimbangan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mengatasi getaran
pada rotor model over-hung yang terjadi akibat massa tak seimbang.

1.5 Batasafi]Masals l\l\ ERng'\S '\\D"L»\S

Pada penelitiar erdapat beberapa batasan masalah yaitt

e Balancing yaho ukan hanya uni pgetaran yal jadi akibat massa
tak seimbang
¢ Rotor diputaripada putara

e Balancing rotor diasumsi ¢ bangan yang diperoleh

-

minimal 50

1.6 Sistemat

Tulisan ini ter ah denc ' _

belakang, runysSag TAW ¢ al dan sistematika
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